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PENGELOLAAN KELAS DI SD NEGERI 007 SIDODADI KECAMATAN WONOMULYO KABUPATEN POLMAN
CLASSROOM MANAGEMENT AT SDN 007 SIDODADI IN WONOMULYO SUBDISTRICT OF POLMAN DISTRICT

Oleh:
Syarifuddin
ABSTRAK

Syarifuddin. Pengelolaan Kelas di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman  (dibimbing oleh   Chalid Imran Musa dan  Wahira).
Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengelolaan kelas di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman

Jenis penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data diperoleh dari kepala sekolah dan guru. Data tersebut dianalisis dengan  menggunakan  analisis deskriptif kualitatif. Teknik pengabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perencanaan kelas yang dilakukan oleh guru-guru di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman sudah disiapkan dan terencana dengan baik. Hal-hal yang direncanakan seperti menganalisis persiapan manajemen kelas, membuat daftar identitas kondisi sekolah, merumuskan kondisi sekolah dan kelas yang ideal, membuat data kondisi fisik kelas, merumuskan kondisi sosio-emosional siswa, organisasi pembelajaran di kelas terstruktur dan terorganisasi, dan merumuskan teknik pembelajaran di kelas melalui manajemen administrative, (2) pelaksanaan kelas yang dilakukan oleh guru-guru di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman sudah terlaksana dengan baik. Meliputi  sejumlah pelaksanaan dalam indikator manajemen kelas. Hanya data identifikasi kesenjangan kondisi aktual kelas dan alat penilaian guru di kelas belum terlaksana, selebihnya membuat daftar identitas masalah manajemen kelas, melaksanakan pemilihan startegi manajemen kelas, membuat skenario pelaksanaan manajemen kelas, membuat alat penilaian efektifitas manajemen kelas dan alat penilaian perilaku siswa dalam kelas, sudah terlaksana dengan baik, (3) faktor pendukung manajemen kelas di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman seperti kondisi fisik ruang kelas sudah sesuai dengan standar, terjalin hubungan kerjasama dengan baik secara sosio-emosional semua stakeholders,  memiliki metode pembelajaran yang variatif, terorganisir dengan baik kegiatan rutin di sekolah, dan memiliki manajemen administratif sekolah yang lengkap. Sementara faktor penghambat dalam manajemen kelas adalah  masih ada kondisi ruangan yang kurang kondusif, ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang masih minim,  keterbatasan waktu secara rasional yang tidak berbanding dengan tuntutan kurikulum dan banyaknya pekerjaan sehingga pelaksanaannya kurang optimal. 

PENDAHULUAN

Dewasa ini masih banyak permasalahan yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. Seringkali muncul berbagai keluhan atau kritikan para siswa, orang tua siswa ataupun guru berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar tersebut. Keluhan-keluhan itu sebenarnya tidak perlu terjadi atau setidak-tidaknya dapat diminimalisasikan, apabila semua pihak dapat berperan, terutama guru sebagai pengelola kelas dalam fungsi yang tepat.

 Sementara ini pemahaman mengenai pengelolaan kelas nampaknya masih keliru. Seringkali pengelolaan kelas dipahami sebagai pengaturan ruangan kelas yang berkaitan dengan sarana seperti tempat duduk, lemari buku, dan alat-alat mengajar. Padahal pengaturan sarana belajar mengajar di kelas hanyalah sebagian kecil saja, yang terutama adalah pengkondisian kelas, artinya bagaimana guru merencanakan, mengatur, melakukan berbagai kegiatan di kelas, sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana dan berhasil dengan baik. Pengelolaan kelas menurut penulis adalah upaya yang dilakukan guru untuk mengkondisikan kelas dengan mengoptimalisasikan berbagai sumber (potensi yang ada pada diri guru, sarana dan lingkungan belajar di kelas) yang ditujukan agar proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai.

Dalam konteks guru dalam melaksanakan tugasnya di kelas adalah mengajar, terikat pada rambu-rambu yang telah ditetapkan. Mengenai apa yang mesti dilakukan guru di kelas jika mengajar merupakan suatu pekerjaan professional, maka harus memiliki pertimbangan professional (professional judgment) dalam melaksanakan tugasnya. Menurut Rachman (2000:59) mengemukakan bahwa pertimbangan profesional guru dalam melaksanakan tugasnya mengajar di kelas, minimal harus;  (1) mempunyai komitmen pada siswa dan proses belajarnya. Komitmen tertinggi   guru   adalah   berorientasi   pada   kepentingan    siswanya,  (2) menguasai secara mendalam bahan mata pelajaran yang diajarkan serta cara mengajarnya. Bagi guru, hal ini merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, (3) guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam perilaku siswa sampai tes hasil belajar. 

Namun fenomena yang terkadang muncul di lapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi serta pengamatan pada SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman bahwa perilaku guru di kelas, berkaitan dengan pedoman guru dalam pelaksanaan manajemen kelas,  dapat diidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan masalah pengelolaan kelas,  sebagai berikut; (1) guru kurang pemahaman terhadap masalah pengelolaan dan pengajaran, (2) guru kurang memahami pendekatan dalam pengelolaan kelas, (3) guru kurang terampil dalam memilih pendekatan untuk memecahkan masalah manajemen kelas, (4) guru kurang memahami faktor-faktor yang mempengaruhi, baik faktor intern maupun ekstern, (5) guru kurang memiliki inovasi dalam melakukan pembelajaran, artinya guru sebagian besar masih konvensional, (6) guru kurang memiliki motivasi untuk menggali wawasan yang dapat memberikan kontribusi untuk menjalankan tugasnya, terutama yang berkaitan dengan pembelajaran, (7) peranan guru dalam pengelolaan kelas masih dominan, kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi belajar, (8) kurangnya upaya dari guru dalam menciptakan kondisi kelas yang kondusif, (9) guru kurang terampil dalam menilai efektifitas mengajar, (10) guru kurang berupaya mengembangkan materi maupun cara mengajar, (11) kurangnya inisiatif dari siswa dalam melakukan brainstorming saat pembelajaran berlangsung di kelas, dan terkesan siswa menunggu perintah dari guru, (12) secara umum hasil belajar siswa relatif rendah, (13) kurang kerjasama antar siswa, Depdiknas (2004:78).

Gambaran di atas yang menjadi pokok kajian dalam penelitian ini dilihat dari perpaduan antara fungsi dan bidang garapan manajemen pendidikan tingkat mikro merupakan pelaksanaan atau implementasi dari proses belajar mengajar di kelas, yang didalamnya ada keterlibatan guru sebagai salah satu aspek dari instrumental input. Keikutsertaan guru sedikitnya dapat mempengaruhi, dari potret keadaan objektif pada sekolah di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman,  mendorong untuk mengadakan penelitian melalui kajian tentang “Pengelolaan Kelas di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman”. Dengan kajian pokok sebagai berikut.

Berdasarkan uraian kajian pokok dan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini difokuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan kelas di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman?

2. Bagaimana pelaksanaan kelas di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman?

3. Bagaimana evaluasi kelas di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman?

4. Apakah faktor pendukung dan penghambat pengelolaan kelas  di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman?

METODE  PENELITIAN


Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2002:76) menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Lebih lanjut dikatakan  bahwa kualitatif menyajikan secara langsung hakikat antara peneliti dengan sumber data. Penelitian  ini  dilakukan  di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman    

Untuk mendapatkan data yang akurat, dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, seperti:

1. Wawancara kepada kepala sekolah dan  guru kelas untuk mengetahui pengelolaan kelas .
2. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan  pengelolaan kelas.
3.  Dokumentasi, yaitu mengambil data  yang sudah ada di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman  tentang jumlah guru dan siswa, serta perangkat pembelajaran.
Data yang diperoleh dari permasalahan pertama dianalisis dengan menggunakan analisis dekriptif dari awal sampai akhir penelitian, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mencatat semua temuan kenyataan di lapangan melalui observasi. Wawancara dan telah dokumen, dalam bentuk catatan lapangan;

2. Menelaah kembali catatan hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi, serta memisahkan data yang dianggap penting dan tidak penting;

3. Membuat analisis akhir yang memungkinkan dalam bentuk laporan untuk kepentingan penulisan akhir penelitian.
Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi: 
1. 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas  data  yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber; 
2. 
Triangulasi  teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan  dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda;

3. 
Triangulasi waktu  yang dilakukan dengan cara melakukan mengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu  atau situasi  yang berbeda.

Hasil Penelitian
1.  Perencanaan Kelas di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman
Perencanaan kelas dapat dilihat dari: (1) analisis persiapan manajemen kelas, (2) daftar identifikasi kondisi sekolah, (3) rumusan kondisi kelas yang dikehendaki,  (4) data kondisi fisik di kelas, (5) rumusan kondisi sosioemosional siswa, (6) struktur organisasi dalam pembelajaran kelas, dan (7) rumusan kondisi administrasi teknik dalam pembelajaran di kelas
Analisis persiapan manajemen kelas disiapkan sebelum memulai pembelajaran di kelas. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan  JM. Berikut hasil wawancara dengan JM (wawancara tanggal 3 mei 2014), bahwa: “Analisis manajemen kelas selalu disiapkan sebelum memulai pembelajaran di kelas, identifikasi masalah manajemen juga tetap dilakukan yaitu sering dijumpai masalah yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, sedangkan kondisi kelas yang dikehendaki adalah tertib, aman serta siswa yang cerdas” 

Hal ini sesuai dengan pendapat RD (wawancara tanggal 8 Mei 2014), bahwa: “Perencanaan adalah usaha persiapan guru sebelum memulai pembelajaran di kelas, meliputi identifikasi masalah manajemen lalu mencari solusi pemecahan masalah manajemen di kelas tersebut. Tentunya  sering dijumpai masalah dimana siswa dalam kelas yang tidak sesuai dengan yang diharapkan,” 

Hasil wawancara dengan RD menjelaskan bahwa dalam merencanakan manajemen kelas selalu mempersiapkan dan telah terencana sebelum memulai proses pembelajaran di kelas meliputi analisis persiapan manajemen, identifikasi masalah manajemen kelas. Dalam kondisi tertentu biasa ada siswa dalam kelas tidak sesuai yang  diharapkan. Kondisi kelas yang dikehendaki adalah bersih, aman, dan tertib agar dapat mewujudkan pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan serta dapat menghasilkan siswa yang cerdas. Apa yang dikemukakan oleh RD juga dikemukakan oleh SF (wawancara tanggal 14 mei 2014), bahwa: “Perencanaan yang berkaitan dengan kegiatan identifikasi masalah dapat berupa hambatan sebelum memulai pembelajaran di kelas, identifikasi masalah ini berhubungan dengan manajemen pengelolaan kelas. Juga sering dijumpai masalah dimana siswa dalam kelas kurang antusias dalam menerima materi pelajaran.” 

SR (wawancara tanggal 16 Mei 2014), mengatakan bahwa: “Kegiatan mengidentifikasi masalah-masalah di kelas, saya sebagai guru secara otamatis selalu mengamati setiap proses pembelajaran berlangsung dan mencari solusi pemecahannya untuk dilaksanakan pada pembelajaran berikutnnya.  Yang biasa ditemukan adalah lemahnya pengetahuan awal siswa, rendahnya motivasi belajar siswa dan adanya kesenjangan belajar antar siswa.” 

Kondisi kelas yang dikehendaki adalah suasana menyenangkan, penuh semangat atau motivasi tinggi, suasana menantang bagi guru dan siswa. Selanjutnya sebagai kondisi kelas yang ideal dan yang dikehendaki sebagaimana yang dikemukakan oleh RM (wawancara tanggal 20 Mei 2014), bahwa “Identifikasi masalah kondisi kelas yang ideal belum terpenuhi secara maksimal sebagaimana yang diharapkan. Kondisi kelas yang dikehendaki adalah suasana tidak membosankan, bersih, tertib dan aman”. 

Kondisi kelas yang dikehendaki adalah suasana tidak membosankan, bersih, tertib dan aman. Hal yang sama dikemukakan oleh MM (wawancara tanggal 23 Mei 2014), bahwa Pada dasarnya semua guru mengharapkan kondisi fisik di kelas yang dikehendaki saat proses pembelajaran namun semua itu bergantung pada kemampuan keuangan sekolah yang dibawa naungan sarana dan prasarana dalam memfasilitasi kondisi fisik ruangan kelas untuk melahirkan suasana kelas menyenangkan, penuh semangat atau motivasi tinggi, suasana menantang bagi guru dan siswa. 

Kondisi sosio-emosional direncanakan dalam bentuk menghargai, memberikan kasih sayang, serta memberikan perhatian yang lebih kepada siswa JM (wawancara tanggal 3 Mei 2014), mengatakan bahwa “Konsep pendekatan sosio-emosional yang saya lakukan adalah sesuai perencanaan dalam bentuk menghargai, memberikan kasih sayang, serta memberikan perhatian yang lebih. Layaknya antara orang tua dengan anaknya di rumah. Tidak hanya itu pendekatan sosio-emosional dilakukan bertujuan untuk dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa”. 
Apa yang dikemukakan oleh RD (wawancara tanggal 8 Mei 2014), bahwa: “Pendekatan sosio-emosional yang saya lakukan adalah sesuai perencanaan dalam bentuk mengapresiasi minat siswa, menghargai, memberikan kasih sayang, serta memberikan perhatian yang lebih. Tidak hanya itu pendekatan sosio-emosional dilakukan bertujuan untuk dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi setiap siswa di sekolah”. 

Struktur organisasi dan administrasi teknik dalam pembelajaran telah dijabarkan dalam rencana pembelajaran. Menurut SF (wawancara tanggal 14 Mei 2014), bahwa:  “Struktur organisasi dan administrasi teknik dalam pembelajaran telah dijabarkan dalam rencana pembelajaran, baik dalam penataan kelas, pengaturan media dan alat pembelajaran ditata dengan rapi, maupun pengkondisian kelas melalui pengaturan kursi dan meja. Sehingga pembelajaran yang berlangsung dapat terukur pencapaian tujuan pembelajarannya. Semua itu merupakan manajemen  administrasi teknik pembelajaran di kelas”. 
SR (wawancara tanggal 16 Mei 2014), mengatakan bahwa:  “Struktur organisasi dan administrasi teknik dalam pembelajaran telah saya persiapkan analisisnya dalam perencanaan pembelajaran misalnya penataan meja guru, posisi white board, penataan kelas, pengaturan alat pembelajaran ditata dengan rapi untuk menumbuhkan suasana belajar yang menyenangkan”.

Perencanaan kelas merumuskan kondisi kelas yang dikehendaki. Menurut  RM (wawancara tanggal 20 Mei 2014), mengatakan bahwa: “Kondisi kelas telah sesuai dengan  standar.” Lain halnya dengan kondisi kelas yang ideal yang dimiliki sudah mendukung dalam proses pembelajaran dan perlu merumuskan dengan cara penataan ruangan seperti pengaturan tempat duduk, ventilasi (pencahayaan), pengaturan sarana dan prasarana ditata dengan rapi sehingga proses pembelajaran menjadi kondusif”.
2. Pelaksanaan Kelas di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman
Kesenjangan kondisi kelas yang ada bisa terjadi jika rasio jumlah siswa dengan luas ruangan kelas tidak sesuai. Menurut MM (wawancara tanggal 23 Mei 2014) mengatakan bahwa “Identifikasi kesenjangan kondisi aktual kelas tidak saya laksanakan karena kondisi kelas yang kami amati tidak menampakkan kesenjangan yang menyolok dan semuanya telah terlaksana dengan lancar.” 

Dari hasil wawancara dengan MM dapat mengungkap bahwa identifikasi kesenjangan kondisi aktual kelas tidak dilaksanakan karena merasa bahwa  kondisi kelas yang dihadapi tidak menampakkan kesenjangan yang menyolok dan semuanya telah terlaksana dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat SA (wawancara tanggal 28 Mei 2014) mengatakan bahwa “Kesenjangan kondisi aktual kelas yang saya hadapi belum mengarah pada kesenjangan yang berarti karena hampir semua perangkat pembelajaran sudah bisa mendukung proses pembelajaran termasuk keadaan kelas”. 

Pelaksanaan kelas berdasarkan indikator pada identifikasi masalah manajemen kelas. Salah satu masalah manajemen kelas adalah faktor siswa, sarana dan prasarana pembelajaran, serta kedisiplinan siswa dan guru. Menurut SF (wawancara tanggal 14 Mei 2014) mengatakan bahwa “Daftar identifikasi masalah dalam pengelolaan kelas bertujuan untuk memahami permasalahan apa yang ditimbulkan, dan dengan cara ini dapat diketahui dengan mudah untuk mendapatkan solusinya”. 

Dari hasil wawancara ZF di atas dapat dipahami bahwa daftar identifikasi masalah dalam pengelolaan kelas bertujuan untuk memahami permasalahan apa yang ditimbulkan, dengan cara ini dapat diketahui dengan mudah untuk mendapatkan solusinya. Sedangkan tanggapan dari SR (wawancara tanggal 16 Mei 2014) mengatakan bahwa mengemukakan bahwa “Masalah manajemen kelas perlu dilaksanakan terkait dengan peningkatan dan pencapaian pembelajaran yang optimal”. 
 Dari hasil wawancara SR di atas dapat dipahami bahwa masalah manajemen kelas perlu dilaksanakan terkait dengan peningkatan dan pencapaian pembelajaran secara optimal dan kondusif. Lain halnya yang dikemukakan RM (wawancara tanggal 20 Mei 2014) mengatakan bahwa: Ada beberapa daftar identifikasi masalah manajemen kelas diantaranya penataan dan pengkondisian kelas yang dapat mengganggu sehingga dapat  menimbulkan rasa tidak nyaman dalam pembelajaran. Untuk itu melalui identitas masalah ini menjadi tolok ukur dalam peningkatan manajemen kelas menjadi lebih baik”. 

SF (wawancara tanggal 14 Mei 2014), mengatakan bahwa SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman sangat mengedepankan kedisiplinan, salah satunya disiplin waktu, dalam proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sepanjang tahun dengan mengingat hari libur sesuai dengan ketentuan. Sedangkan waktu yang digunakan di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman seperti pada umumnya sekolah-sekolah negeri yang lain yaitu hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum’at dan Sabtu, sedangkan hari minggu sekolah libur. Sebelum pelajaran dimulai setiap siswa diharuskan untuk berdoa. Terkait dengan alokasi waktu, dalam pengelolaan waktu disesuaikan dengan kebutuhan dan materi pelajaran yang sudah tertuang dalam RPP yang mereka buat, sehingga target pengajaran dapat tercapai. 
SA  (wawancara tanggal 28 Mei 2014), mengatakan bahwa: “Strategi manajerial kelas melalui pengaturan dan penataan kelas seperti kedisiplinan siswa, melakukan tindak lanjut pembelajaran dengan unjuk kerja siswa, memberikan tugas baik dikerja di sekolah maupun di rumah merupakan bentuk strategi pengelolaan kelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal”. 

Seperti tanggapan informan SR (wawancara tanggal 16 Mei 2014), mengatakan bahwa “Dengan mengkondisikan kelas secara baik akan memberi pengaruh terhadap aktualisasi peserta didik sehingga segala aktifitas yang dilakukan dapat diketahui dan mudah ditemukan solusinya.” 

Sementara pelaksanaan alat penilaian guru di kelas tidak dilaksanakan, persoalannya bahwa perilaku dan metode yang disampaikan guru ketika mengajar di kelas merupakan hak progatif dalam sebuah pembelajaran di kelas.  Menurut tanggapan informan  RM (wawancara tanggal 20 Mei 2014), mengatakan bahwa “Membuat dokumentasi penilaian perilaku guru sama halnya mengintervensi teman sejawat, dan bukan wewenang saya. Perilaku yang ditampilkan guru dalam kelas merupakan ciri guru dan karakter yang dimiliki termasuk materi pelajaran yang diajarkan juga berbeda-beda.”

Proses evaluasi perilaku siswa yang dilaksanakan oleh guru di kelas. Menurut RD (wawancara tanggal 8 Mei 2014), mengatakan bahwa  “Penilaian perilaku siswa dilakukan setiap kali pertemuan dengan mengamati aktifitas dalam proses belajar mengajar berlangsung.”

Hasil wawancara RD di atas dapat dipahami bahwa penilaian perilaku siswa dilakukan setiap kali pertemuan dengan mengamati aktifitas dalam proses belajar mengajar berlangsung.  Sementara tanggapan informan SF (wawancara tanggal 14 Mei 2014), mengatakan bahwa “Alat penilaian yang digunakan berupa catatan lapangan  terkait dengan perilaku siswa dalam proses belajar mengajar”. 
Hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa SF selalu membuat Alat penilaian yang digunakan berupa catatan lapangan  terkait dengan perilaku siswa dalam proses belajar mengajar sehingga dapat tercipta proses pembelajaran yang menyenangkan dan kondusif.  Sedangkan tanggapan informan SR (wawancara tanggal 16 Mei 2014), mengatakan bahwa “Setiap pertemuan dalam proses belajar mengajar di kelas dilakukan penilaian berdasarkan aktifitas siswa seperti perilaku negatif dan perilaku positif  menjadi catatan penilaian sehingga pada pertemuan selanjutnya mudah untuk mengukur perubahan yang terjadi”. 

3. Evaluasi Kelas di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman

Tahap evaluasi adalah tahap pelaksanaan penilain terhadap tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Tujuan pelaksanaan tes adalah untuk mengetahui apakah indikator yang ingin dicapai dalam pembelajaran tercapai atau tidak.

Memilih tes merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh guru pada saat mengadakan penilaian. Tes yang diberikan harus sesuai dengan materi pembelajaran yang diberikan. Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan informan dalam memilih tes, maka peneliti melakukan wawancara terhadap guru JM. Berikut ini petikan hasil wawancara peneliti dengan informan.

Menurut JM (wawancara Tanggal 3 Mei 2014), “Dalam memilih bentuk tes, guru harus mempedomani apa yang telah ditulis di dalam RPP yaitu teknik dan bentuk penilaian, sehingga siswa dalam melakukan tes tidak bingung, karena sudah ada rambu-rambu yang diberikan atau disampaikan sebelumnya. 

Ketika peneliti menanyakan apakah setiap kali memberikan tes kepada siswa perlakuan siswa dinilai. RD (wawancara tanggal 8 Mei 2014),  memberikan jawaban yaitu “Setiap kali selesai memberikan tes kepada siswa, selalu dinilai untuk mengetahui hasil yang diperoleh siswa. Penilaian hasil perlakuan siswa harus disesuaikan dengan kriteria penskoran dan penilaian.”

Hasil wawancara menunjukkan bahwa informan RD setelah memberikan tes selalu menilai perlakuan siswa untuk mengetahui hasil yang diperoleh apakah sudah memenuhi standar ketuntasan belajar atau belum. Ketika pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada SF (wawancara Tanggal 14 Mei  2014), maka guru tersebut memberikan jawaban dengan mengatakan bahwa: Setiap kali selesai memberikan tes maka selanjutnya tugas guru adalah menilai hasil perlakuan siswa, hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penguasaan kompetensi. Untuk menjaga transparansi dan obyektifitas nilai yang diberikan kepada siswa harus disampaikan..

Berdasarkan hasil wawancara dengan SR (wawancara 16 Mei 2014), maka diperoleh gambaran mengenai pengklasifikasian hasil perlakuan siswa. Perlakuan siswa yang telah dinilai dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kelompok yang nilainya sudah tuntas yaitu siswa yang memperoleh nilai di atas standar KKM dan kelompok yang memperoleh nilai di bawah standar KKM, kelompok kedua ini harus mengikuti perbaikan nilai dengan cara mengulangi apa yang belum tuntas.. 

Hasil wawancara memberi gambaran bahwa guru telah mengklasifikasikan nilai yang telah diperoleh siswa menjadi dua kelompok yaitu kelompok yang memperoleh nilai 75 ke atas berarti sudah tuntas sesuai standar. Sedangkan siswa yang nilainya di bawah 75 dianggap belum tuntas sehingga harus melakukan perbaikan nilai. Ketika hal yang sama peneliti tanyakan kepada guru RM (wawancara tanggal 20 Mei 2014) jawabannya adalah: Hasil penilaian yang dilakukan kepada siswa untuk mengetahui pencapaian tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan KKM setiap mata pelajaran, siswa yang memperoleh nilai di atas KKM maka dianggap tuntas, sedangkan yang memperoleh nilai di bawah KKM dianggap belum tuntas karena itu harus mengikuti perbaikan atau remedial.. 

Upaya Hasil wawancara menunjukkan bahwa informan menyimpulkan hasil penilaian untuk memperbaiki kekurangan, kemungkinan bentuk tes yang dibuat terlalu sukar sehingga siswa tidak mampu melakukan, atau strategi dan metode yang digunakan tidak sesuai dengan materi pelajaran yang disampaikan. Sementara itu, guru  SA (Wawancara tanggal 28 Mei 2014) mengemukakan bahwa: Kesimpulan yang diambil setelah melaksanakan penilaian pembelajaran adalah kita dapat melihat sejauh mana hasil pelaksanaan pembelajaran berhasil dengan baik, sehingga kita dapat memperbaiki apa yang kurang baik dan mempertahankan serta meningkatkan apa yang telah terlaksana dengan baik. Kekurangan itu misalnya daya serap siswa yang kurang sehingga  kita bisa mencari apa yang menyebabkannya, misalnya apakah metode yang kita gunakan tidak sesuai dengan materi yang diajarkan.

4. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Kelas di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman
Kondisi fisik berupa ruang kelas, sarana dan prasarana, serta fasilitas yang dipergunakan dalam proses pembelajaran. Menurut MM (wawancara tanggal 23 Mei 2014), “Kondisi fisik ruang kelas sudah memenuhi standar.” 

  Dari hasil wawancara MM di atas dapat dipahami bahwa kondisi fisik ruang kelas sudah memenuhi standar, sehingga proses pembelajaran di kelas dapat teraksana dengan baik. Lain lagi yang dikemukakan oleh SA (wawancara tanggal 25 Mei 2014), mengatakan bahwa “Kondisi fisik ruang kelas merupakan sarana dan prasarana pembelajaran yang dapat menunjang ketercapaian proses pembelajaran di kelas, dan sudah sesuai dengan standar.” 

Hasil wawancara SA di atas dapat dipahami bahwa kondisi fisik ruang kelas merupakan sarana dan prasarana pembelajaran yang dapat menunjang ketercapaian proses pembelajaran di kelas, dan sudah sesuai dengan standar. Berikut juga hasil wawancara dengan  RD (wawancara tanggal 8 Mei 2014), mengatakan bahwa “Kondisi fisik ruang kelas sudah memenuhi standar namun masih perlu dibenahi .”
 Hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa RD cukup merasakan kondisi fisik ruang kelas sudah memenuhi standar tetapi masih perlu dibenahi agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan  menyenangkan sehingga peserta didik dapat menerima materi pelajaran dengan baik, namun   terkadang suasana  pembelajaran yang kurang menyenangkan karena suasana lingkungan tidak  mendukung atau faktor dari dalam diri siswa maupun dari luar. Demikian pula hasil wawancara dengan SF (wawancara tanggal 14 Mei 2014), bahwa “Untuk mengelola kelas perlu diperhatikan faktor-faktor yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran misalnya fasilitas pembelajaran, dan saat ini fasilitas yang ada sudah sesuai dengan standar.” 
Dari pernyataan SF di atas, semakin mempertegas bahwa berdasarkan faktor pendukung dan penghambat manajemen kelas terkait dengan perencanaan dan pelaksanaan dapat diketahui hal-hal yang terkait dengan kondisi fisik kelas, hubungan sosio-emosional stakeholder, model pembelajaran, organisasi sekolah dalam kegiatan rutinnya, dan administrasi teknik sekolah. 

 Lain lagi yang dikemukakan oleh SR (wawancara tanggal 16 Mei 2014), mengatakan bahwa “Kondisi fisik ruang kelas merupakan sarana dan prasarana pembelajaran yang dapat menunjang ketercapaian proses pembelajaran di kelas, dan sudah sesuai dengan standar.” 
Hasil wawancara SR di atas dapat dipahami bahwa kondisi fisik yang perlu diperhatikan guru didalam pembelajaran adalah menyangkut tentang penataan tempat duduk, alat peraga dan perabot-perabot lainnya harus ditata dengan baik, begitu keindahan dan kebersihan kelas hendaknya dapat mendukung proses pembelajaran yang kondusif. Sedangkan menjaga dan memperhatikan kondisi non fisik adalah menyangkut kesiapan dan mental siswa dalam mengikuti materi pembelajaran. Apakah mereka sudah siap belajar atau belum, jangan sampai guru mengajar padahal siswa belum siap secara mental untuk belajar maka guru perlu memfokuskan dahulu perhatian dan kesiapan siswa sebelum pelajaran dimulai dan inilah salah satu tujuan mengapa setiap memulai materi pelajaran guru menyampaikan kepada ketua kelas agar dipersiapkan terlebih dahulu, tapi hal ini belum cukup tetapi guru harus mengantarkan kondisi siswa untuk siap sebelum dimulai materi pelajaran. 

Aspek sosio-emosional anak perlu dipertimbangkan dalam mengelola kelas, pertimbangan ini dilakukan agar proses pencapaian tujuan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
Menurut MM (wawancara tanggal 23 Mei 2014), bahwa “Hubungan sosio-emosional disekolah terlaksana dengan baik, hal ini terlihat hubungan dan kerja sama antara unsur sekolah dan masyarakat, seperti menciptakan rasa aman, adanya dukungan orang tua terhadap kegiatan-kegiatan rutin di sekolah, serta terjalin komunikasi dengan baik terhadap orang tua siswa terkait masalah siswa dalam proses pembelajaran di sekolah.”

Menurut RD (wawancara tanggal 8 Mei 2014), mengatakan bahwa “ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang masih minim.” 

Metode pembelajaran salah satu faktor penghambat pelaksanaan manajemen kelas. Berikut hasil wawancara dengan SF (wawancara tanggal 14 Mei 2014), mengatakan bahwa “Selain metode yang digunakan masih bersifat konvensional, kondisi ruangan yang berdekatan dengan jalan raya menimbulkan kebisingan.” 
Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian terdahulu, maka dapat disimpulkan  yaitu:

1. Perencanaan kelas yang dilakukan oleh guru-guru di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman sudah disiapkan dan terencana dengan baik. Hal-hal yang direncanakan seperti menganalisis persiapan manajemen kelas, membuat daftar identitas kondisi sekolah, merumuskan kondisi sekolah dan kelas yang ideal, membuat data kondisi fisik kelas, merumuskan kondisi sosio-emosional siswa, organisasi pembelajaran di kelas terstruktur dan terorganisasi, dan merumuskan teknik pembelajaran di kelas melalui manajemen administratif.

2. Pelaksanaan kelas yang dilakukan oleh guru-guru di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman sudah terlaksana dengan baik. Meliputi  sejumlah pelaksanaan dalam indikator manajemen kelas. Hanya data identifikasi kesenjangan kondisi aktual kelas dan alat penilaian guru di kelas belum terlaksana, selebihnya membuat daftar identitas masalah manajemen kelas, melaksanakan pemilihan startegi manajemen kelas, membuat skenario pelaksanaan manajemen kelas, membuat alat penilaian efektifitas manajemen kelas dan alat penilaian perilaku siswa dalam kelas, sudah terlaksana dengan baik. 
3.  Evaluasi  kelas yang dilakukan oleh guru-guru di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan guru: (1) memilih bentuk tes berdasarkan tingkat kesukaran, (2) menilai tes siswa, (3) mengklasifikasikan hasil jawaban, dan (4) menyimpulkan hasil penilaian.
4. Faktor pendukung manajemen kelas di SD Negeri 007 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman seperti kondisi fisik ruang kelas sudah sesuai dengan standar, terjalin hubungan kerjasama dengan baik secara sosio-emosional semua stakeholders,  memiliki metode pembelajaran yang variatif, terorganisir dengan baik kegiatan rutin di sekolah, dan memiliki manajemen administratif sekolah yang lengkap. Sementara faktor penghambat dalam manajemen kelas adalah  masih ada kondisi ruangan yang kurang kondusif, ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang masih minim,  keterbatasan waktu secara rasional yang tidak berbanding dengan tuntutan kurikulum dan banyaknya pekerjaan sehingga pelaksanaannya kurang optimal. 
Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian, analisa data dan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat dikemukakan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kepada kepala sekolah agar lebih membimbing guru dalam pengelolaan kelas, dan mengadakan fasilitas pembelajaran yang dibutuhkan, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
2. Kepada pengawas diharapkan dapat membimbing guru dalam pelaksanaan pengelolaan kelas dengan baik.
3. Guru hendaknya menguasai prinsip perencanaan kelas dan mampu menerapkannya di dalam proses pembelajaran ataupun pengelolaan kelas sehingga  pembelajaran lebih berkualitas dan prestasi belajar siswa optimal. 
4. Kepada siswa, agar mentaati aturan yang telah ditetapkan guru dalam proses pembelajaran di kelas.
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